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Induksi Resistensi terhadap Asam Fusarat pada Tunas Pisang Tanduk In Vitro
Menggunakan Asam Salisilat dan Mikroba Endofitik
Induced Resistance to Fusaric Acid on Banana Shoots “Tanduk” In VitroUsing
Salicylic Acid and Endophytic Bacteria

Oleh : Dewi Sukma
Departemen Agronomi dan Hortikultura, Faperta IPB

ABSTRACT
Fusarium wilt is important disease in bananas production. There are not yet commercial
cultivar of bananas that really resistant to this disease. Induced resistance is an
alternative way to get banana resistance to fusarium wilt. Induce resistance may be done
in in vitro shoots culture of bananas chemically or biologically, then the shoots are
treated with the toxin of Fusarium oxysporum namely fusaric acid to have a look of
resistance response. Some chemical compounds are potential to induce disease
resistance in plants like salicylic acid. Endophytic bacteria also can induced disease
resistance in plants.
The research was done to evaluate the response of in vitro banana shoots “Tanduk” to
fusaric acid treatment and effects of salicylic acid and endophytic bacteria on fusaric
acid resistance of banana shoots in vitro. There are two experiment in this research. The
first one is the response of banana shoots to four level of fusaric acid and the second
one is the response of banana shoot to fusaric acid after prior treatment with salicylic
acid and endophytic bacteria.
The results of the first experiment show that almost 50% of shoots tissues was died at
39.6 mg/l of fusaric acid and 90 -100% at 78.43 mg/l and 116.50 mg/] of fusaric acid.
The LDsp is at 46.74 mg/] fusaric acid. Sub lethal dose is at 93.23 mg/l of fusaric acid.
Toxic symptom in the shoots was showed by and blackening of the shoots.
The second experiment showed the prior treatments with salicylic acid or B. substilis
ERB21 do not yet induce the resistance of banana shoots “Tanduk” to fusaric acid in
vitro.

Keyword : induce resistance, fusaric acid, salicylic acid, endophytic bacteria, in vitro
shoots culture “Tanduk”,
ABSTRAK

Penyakit layu fusarium merupakan masalah penting dalam produksi pisang . Sampai
saat ini belum ada kultivar pisang komersial yang benar-benar tahan terhadap layu
fusarium. Induksi resistensi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan tanaman

' pisang yang tahan terhadap layu fusarium.” Induksi tersebut kemungkinan dapat

~dilakukan secara' in vitro dengan cara kimia atau biologi lalu- kultur in vitro
- diperlakukan dengan toksin yang dihasilkan Fusarium oxysporum yang disebut asam
fusarat untuk melihat respon ketahanan kultur tersebut. Beberapa senyawa kimia-
berpotensi untk menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyakit seperti asam
salisilat. Mikroba endofitik juga dapat menginduksi ketahanan terhadap penyakit pada
tanaman.

Penelitian in dilakukan untuk melihat respon tunas pisang “Tanduk™ in vitro terhadap
perlakuan asam fusarat (0, 39.6, 78.43, or 116.50.mg/l) dan pengaruh perlakuan asam



salisilat 25 mg/l dan mikroba endofitik Bacillus substilis ERB21 pada ketahanan tunas
terhadap asam fusarat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hampir 50% tunas mengalami kematian pada
asam fusarat 39,6 mg/l dan 90 -100% tunas mati pada asam fusarat 78.43 dan 116.5.
LDso diperoleh pada asam fusarat 46.74 mg/l. Praperlakuan tunas pisang
“Tanduk "dengan asam salisilat mapun B. substilis ERB21 belum dapat menginduksi
ketahanan tunas pisang tanduk terhadap asam fusarat in vitro.

Kata-kata kunci : induksi resistansi, asam fusarat, asam salisilat, mikroba endofitik,

tunas
pisang “Tanduk” in vitro

PENDAHULUAN

Pisang merupaxan salah tanaman buah penting di Indonesia karena dimanfaatkan
dan dikomsumsi secara luas oleh masyarakat Indonesia baik sebagai makanan pokok (di ~
beberapa daerah tertentu) maupun sebagai makanan tambahan (sebagai buah segar dan
olahan). Pisang juga ditanam secara luas di berbagai daerah di Indonesia dan dapat
menjadi sumber pendapatan yang cukup berarti bagi petaninya.

Dalam budidaya tanaman pisang dihadapi berbagai kendala diantaranya penyakit
layu fusarium. Penyakit layu fusarium merupakan penyakit penting yang dapat
menyebabkan kegagalan produksi pisang. Penyakit tersebut disebabkan oleh patogen
terbawa tanah Fusarium oxysporum f.sp. cubense (FOC). Penyebaran penyakit terjadi
melalui air, tanah dan bahan tanaman. Penyakit tersebut dilaporkan pertama kali di
Australia tahun 1874 dan menyebabkan epidemik di Amerika Tengah pada tahun 1890.
Dewasa ini penyakit layu fusarium sudah menyebar luas di wilayah pertanaman pisang
di benua Asia, Afrika, Australia, Pasifik Selatain dan Amerika Latin. (Robinson, 1996).

Pengendalian penyakit layu fusarium sangat sulit dilakukan jika areal pertanaman

telah terintestasi oleh patogen tersebut Jlka tanaman telah termfek51 maka kecil

: ".fkemungkman tanaman ‘untuk pullh kemball dan_ tldak ada pestlslda yang dapat w) -

-memullhl\an kesehatan tanaman. Hal ini dlsebabkan gejala yano terlihat pada bagian
'tajuk tanaman berupa penguningan daun yang sering dianggap sebagai gejala awal
sebetulnya sudah merupakan fase lanjut dari infeksi. Karena itu satu-satunya cara yang
efektif untuk pengendalian penyakit layu fusarium adalah menggunakan kultivar yang
resisten terhadap layu fusarium. Namun sampai saat ini persilangan pada tanaman

| pisang untuk perbaikan berbagai karakter agr_énorhis mengalami kendala dan berjalan



lambat karena sebagian besar pisang bersifat steril. Untuk itu diperlukan metode lain
selain persilangan konvensional untuk mendapatkan bahan tanaman yang resisten
terhadap layu fusarium.

Asam fusarat (5,n-buthylpicolinic acid) merupakan toksin yang dihasilkan oleh
cendawan Fusarium oxysporum yang menyebabkan penyakit pada tanaman. Asam
fusarat merupakan salah satu toksin yang dihasilkan oleh lebih dari 10 spesies F.
oxysporum. Asam fusarat dapat digunakan sebagai media seleksi untuk membedakan
antara tanaman resisten dan rentan terhadap Fusarium pada kubis (Pesti er al., 1987),
melon (Megnegneau dan Branchard, 1988), anyelir (Arai dan Takeuchi, 1993) dan
gladiol (Badriah, 2001). Badriah (2001) menyatakan bahwa fitrat F. oxysporum dapat
membedakan antara kultivar gladiol yang rentan dan yang resisten terhadap Fusarium
dalam pengujian in vitro.

Induksi resistensi merupakan salah satu bentuk pengendalian yang menggunakan
respon pertahanan alami dari tanaman antara lain melalui produksi fitoaleksin,
lignifikasi sel, atau mekanisme lainnya untuk melindungi tanaman dari serangan
patogen. Perubahan respon tanaman terhadap suatu penyakit dari rentan menjadi
resisten atau sebaliknya dapat diinduksi dengan praperlakuan tanaman dengan berbagai
agen fisik, kimia dan biologi (Wheeler, 1975). Perlakuan tanaman dengan senyawa
tertentu seperti asam poliakrilat, asam benzoat, asam salisilat, aspirin dan etilen juga
dapat menginduksi resistensi dalam bentuk reaksi hipersensitif (Goodman er al. 1986).

Asam salisilat (SA) merupakan metabolit sekunder yang mempunyai peranan
penting dalam tanaman. SA dapat menginduksi ekspresi gen Systemic Aquired
Resistance (SAR), mendorong respon ketahanan seluler yang berhubungan dengan SAR
dan juga menginduksi SAR (Conrath es a/.2002). SAR merupakan ketahanan sistemik
yang diaktifkan setelah infeksi patogen dan dapat juga diinduksi dengan aplikasi asam
salisilat atau analog asam . salisilat. fungsional seperti 2,6- DICHLOROISON‘ICOTINIC
: 'ACID (INA) dan BENZOTHIADIAZOLE (BTH) secara eksogen (Ryals et al. 1996 '
Sticher et al. 1997 ; Dempsey et al. 1999). ' .

Van Loon et al. (1998) menyatakan bahwa rhlzobacterla non patogenik dapat. .
menginduksi ketahanan sistemik pada tanaman yang secara fenotipik sama dengan
ketahanan yang terinduksi karena infeksi patogen (SAR). Rhizobacteria-mediated

{nduced Systemic Resistance (ISR) antara lain telah ditunjukkan terhadap cendawan,
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bakteri dan virus pada Arabidopsis, anyelir, ketimun, tembakau, lobak dan buncis.
Beberapa strain tertentu dari rhizobacteria termasuk ke dalam kelompok Plant Growth
Promoting Rhizobacteria (PGPR) yang dapat menstimulasi pertumbuhan dan
meningkatkan ketahanan tanaman dalam kondisi stress (Kloepper ef. 1980, Lynch
1976).

Eliza (2004) telah menguji pengaruh beberapa mikroba dari perakaran Graminae
dalam menekan penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Foc ras 4 pada pisang
ambon kuning. Dari hasil penelitian tersebut, B. Substilis SB3 menekan kejadian dan
keparahan penyakit karena menghasilkan senyawa antifungal yang dideteksi dari analisa
penghambatan perkecambahan klamidospora Foc dan diduga juga menginduksi
ketahanan tanaman.

Pengujian ketahanan ataupun seleksi ketahanan tanaman terhadap patogen
secara in vitro telah banyak dilaporkan. Toksin dari cendawan patogen tanaman atau
berupa filtrat cendawan telah banyak digunakan untuk seleksi ketahanan in vitro.
Yusnita (2004) melaporkan bahwa filtrat dari cendawan Sclerotium rolfsii dapat
digunakan untuk menyeleksi embrio kacang tanah yang membawa sifat ketahanan
terhadap cendawan tersebut. Asam fusarat dapat digunakan sebagai media seleksi untuk
membedakan antara tanaman resisten dan rentan terhadap Fusarium pada pisang
(Matsumoto et al. 1995), kubis (Pesti ef al.,, 1987), melon (Megnegneau dan Branchard,
1988), anyelir (Arai dan Takeuchi, 1993) dan gladiol (Badriah, 2001).

Pisang ‘Tanduk’ (Musa paradisiaca L., AAB Group) merupakan salah satu pisang
olahan yang penting dengan nilai ekonomi yang cukup tinggi di Indonesia. Pisang
‘Tanduk’ termasuk pisang yang rentan terhadap penyakit layu fusarium (Maimunah
1999). Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kemungkinan induksi resistensi
tunas pisang ‘Tanduk’ in vitro melalui perlakuan pendahuluan dengan -agen penginduksi
berupa asam salisilat dan bakteri. endoﬁtlk Bacilllus substzlzs ERB21 dan mengevaluasy

: hasﬂ mduksn ketahanan tersebut dengan toksin asam fusarat

BAHAN DAN METODE

Penelitian if)i dilaksanakan mulai bulan Juni hingga Desember 2004 di

Laboratorium Kultur Jaringan Pusat Kajian Buah-Buahan Tropika IPB dan



Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Departemen Agronomi dan Hortikultura,
Faperta IPB.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari bahan tanaman
berupa tunas-tunas pisang ‘Tanduk’ hasil perbanyakan dengan metode kuitur jaringan
(in vitro), bahan-bahan kimia untuk media Murashige -Skoog (MS) cair, zat pengatur
tumbuh IAA dan BAP, asam salisilat, asam fusarat sintetis (SIGMA, Israel), mikroba
endofitik Bacillus substilis ERB 21 (Koleksi Dr. Widodo, Dept. Proteksi Tanaman IPB),
media Potato Dextrose Agar (PDA), air destilata, alkohol, spiritus dan bahan-bahan
penunjang lainnya. Sedangkan alat-alat yang digunakan adalah alat-alat gelas untuk
pembuatan media, alat sterilisasi (autoklaf), botol-botol kultur, petridish, kertas
millipore. alat-alat tanam (pinset, gunting, scalpel, laminar air flow cabinet) dan alat-
alat bantu lainnya.

Penelitian terdiri dari 2 percobaan sebagai berikut :

Percobaan 1. Respon Tunas Pisang Tanduk terhadap Perlakuan Asam Fusarat In
Vitro

Percobaan 1 merupakan percobaan faktor tunggal asam fusarat dengan 4
konsentrasi yaitu 0 mg/l (F0), 39.6 mg/l (F1), 78.43 mg/l (F2) dan 116.50 mg/l (F3).
Perlakuan disusun dalam Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari sekurang-
kurangnya 10 botol per perlakuan (10 ulangan). Tunas-tunas pisang diperbanyak dalam
media BA2 (MS + BAP 2 mg/l + IAA 0.1 mg/l) cair yang beri jembatan kertas saring
untuk menahan tunas sehingga tidak tenggelam ke dalam media. Untuk perlakuan asam
fusarat, media BA2 ditambahkan dengan asam fusarat sesuai perlakuan di atas.

Pengamatan dilakukan pada 1 2, 3 dan 4 Minggu Setelah Perlakuan (MSP)
dengan peubah yang diamati meliputi persentase hitam (bagian tunas yang mengalami

klorosis/pecoklatan/penghitaman), persentase kultur yang masih hidup berdasarkan

* - jumlah ulangan, bobot mas$a tunas pada awal dan akhir perlakuan dan. pertérhbék_i‘an : A

- bobot: . massa tunas.. ‘Data dianalisis ragam, " jikd perlakuan b'erpérigarUh * nyata

(dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) dan uji regresi. .



Percobaan 2. Induksi Resistensi Tunas dengan Asam Salisilat dan Mikroba
Endofitik B. substilis ERB21 dan Uji Ketahanan Tunas terhadap
Asam Fusarat

Percobaan 2 merupakan percobaan faktor tunggal agen penginduksi yang terdiri
dari asam salisilat dan B. substilis ERB21. Perlakuan induksi dilakukan dengan
memindahkan tunas ke media BA2 + asam salisilat 25 mg/] atau tunas di celupkan ke
suspensi bakteri lalu ditanam dalam media BA2 . Untuk kontrol digunakan tunas dari
media BA2 .Setelah di perlakukan dengan asam salisilat 25 mg/l atau B. substilis
selama 4 hari, tunas dipindahkan ke media yang mengandung asam fusarat 50 mg/l dan
diamati selama dua minggu. Terdapat 4 perlakuan yaitu tunas kontrol dalam media BA2
(KK), tunas kontrol dalam media BA2 + asam fusarat 50 mg/l, tunas hasil induksi
dengan asam salisilat lalu dipindah ke media BA2+asam fusarat 50 mg/l (SF) dan tunas
hasil induksi dengan B. substilis ERB21 lalu dipindah ke media BA2 + asam fusarat 50
mg/l (BF). Pengamatan dilakukan selama 2 minggu lalu tunas yang masih terlihat hidup
dikembalikan ke media BA2 (tanpa asam fusarat) selama 4 minggu lalu diperlakukan
kembali dengan BA2 + asam fusarat 50 mg/l. Percobaan disusun dalam rancangan Acak
Lengkap dengan setiap perlakuan sekurang-kurangnya terdiri dari 5 botol (5 ulangan).
Perlakuan dengan bakteri dilakukan dengan mengambil sebanyak dua ose koloni bakteri
diencerkan menjadi 106, lalu massa tunas dicelupkan selama 2-5 menit ke dalam
suspensi bakteri tersebut.

Pengamatan dilakukan terhadap perubahan yang terjadi pada eksplan massa
tunas pisang tanduk (perubahan warna, pertumbuhan tunas, dsb) dan pertumbuhan
bakteri apakah tumbuh berlebihan dan mengganggu pertumbuhan tunas pisang. Data
dianalisis ragam, jika perlakuan berpengaruhnyata dilanjutkan dengan uji‘ Duncan
Multiple Range Test (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN -
Percobaan 1. Respoh.Tun‘as Pisang Tanduk térha_dap Perlakuan Asam Fi_lsaraf In
Vitro d i " =
Hasil percobaan 1, menunjukkan bahwa konsentrasi asam fusarat yang diberikan |

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tunas pisang tanduk in vitro (Tabel 1). Asam

fusarat bersifat toksik terhadap tunas pisang tanduk in vitro karena dapat menyebabkan



kematian jaringan. Gejala keracunan mulai terlihat pada hari ketiga setelah perlakuan
dan makin jelas pada 1 Minggu Setelah Perlakuan (MSP). Bentuk keracunan terlihat
dari permukaan tunas yang berubah warna hitam. Pengaruh negatif asam fusarat makin
nyata pada 2 MSP, dimana pada konsentrasi asam fusarat F2 dan F3, hampir semua

tunas sudah mati.

Tabel 1. Persentase bagian massa tunas pisang tanduk yang menunjukkan gejala
kematian jaringan (warna hitam) pada berbagai konsentrasi asam

fusarat
Asam fusarat 1 MSP) 2 MSP 3 MSP 4 MSP
(mg/l)
F0 (0.0) 2.3d 2.07c¢ 2.00 c 2.00 ¢
F1 (29.6) 38.6¢ 48.7b 60.50 b 60.50 b
F2 (78.43) 753 b 925a 98.20 a 99.20 a
F3 (116.50) 88.9 a 98.2 a 99.80 a 99.95 a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5%

Uji regresi untuk persentase jaringan tunas yang hitam/mati pada 2 MSP
menghasilkan persamaan regresi Y = 0.86X + 9.82. dengan nilai r* = 0.79. Berdasarkan
hasil uji regresi tersebut nilai LD50 (konsentrasi asam fusarat yang akan menyebabkan
kematian jaringan 50%) adalah adalah pada konsentrasi 46.74 mg/l. Dosis sub letal

dimana 90% bagian jaringan tunas mati berada pada konsentrasi 93.23 mg/l.

Tabel 2. Rata-rata bobot awal, bobot akhir dan pertambahan bobot tunas
pisang tanduk pada berbagai konsentrasi asam fusarat pada 2 MSP

Asam fusarat Bobot awal | Bobot akhir tunas | Pertambahan
(mg/l) tunas (g) pada 2 MSP (g) | bobot tunas (g)
F0 (0.0) 0.78 a 1.98 a 121 a
__F1139:6) 0.88 a 1.14b 0.25b
F2(78.43) 0.94a 1.07b.. « 03 b
F3 (116.50) 0.81a" - 0.90 b 0.10b

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yahg sama tldak
belbeda nyata pada uji Duncan 5%

Rata-rata bobot massa tunas pisang tanduk pada awal perlakuan dan akhir
seperti terlihat pada Tabel 2. Bobot rata-rata massa tunas pada awal tidak berbeda nyata,
yang menunjukkan bahwa bobot massa tunas sudah seragam. Perlakuan asam fusarat
berpengaruh nyata terhadap bobot akhir dan bertambahan bobot eksplan setelah 2 MSP.
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Bobot akhir eksplan tunas dan pertambahan bobot paling besar dihasilkan pada kontrol
(FO). Perlakuan asam fusarat menyebabkan pertumbuhan eksplan tertekan yang terlihat

dari kecilnya peningkatan bobot eksplan pada 2 MSP.

Percobaan 2. Induksi Resistensi Tunas dengan Asam Salisilat dan Mikroba
Endofitik B. substilis ERB21 dan Uji Ketahanan Tunas terhadap
Asam Fusarat

Berdasarkan hasil pecobaan 1 dapat disimpulkan bahwa asam iusarat bersifat
toksik terhadap tunas pisang tanduk in vitro. Dalam  percobaan 2, selama tunas
diperlakukan dalam media yang diberi asam salisilat ataupun mikroba endofitik, tunas
terlihat tumbuh normal yaitu tetap hijau. Pada tunas pisang yang diberi perlakuan
bakteri tidak terlihat adanya pertumbuhan bakteri dalam media kultur karena media
kultur tunas tetap terlihat bening. Demikian juga setelah dipindah ke media seleksi
dengan asam fusarat 50 mg/l, tidak ada pertumbuhan bakteri yang dapat
mengkontaminasi media. &7}_ \l g2

b B
=

Tabel 3. Rersentase bagian massa tunas pisang tanduk yang mati pada berbagali
/f)erlakuan induksi resistensi dan seleksi dengan asam fusarat.

e ®

Perlakuan 1 MSP 2 MSP
KK ‘ 25.50% c 26.50% ¢
KF 73.33% ab 77.78% ab
SE 65.90% b 71.36% b
BF 85.77% a 88.07% a

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata
pada uji Tukey 5%
KK = Tunas dalam media BA2 lalu tetap dipindah ke media BA2 (kontrol)
KF = Tunas dalam media BA2 lalu dipindah ke media seleksi BA2 +
asam fusarat 30 mg/I
SF = Tunas dalam media penginduksi resistensi BA2 + Asam Salisilat 25
mg/l lalu’ dlpmdah ke media seleksi BA2 + Asam Fusarat 50 mg/I )
BF = Tunas diinduksi resistensi dengan B. substilis lau dipindah ke media. seleksx BA2 +
"~ dengan Asam Fusarat 50 mg/| '

Berdasarkan hasil percobaan 2, rata-rata bagian jaringan tunas yang mengélami
kematian jaringan sampai 2 MSP tidak sampai 100% (Tabel 3). Persentase bagian

massa tunas pisang tanduk yang mengalami penghitaman berbeda nyata antara berbagai

perlakuan. Massa tunas kontrol (KK) menunjukkan persentase kematian atau



penghitaman jaringan paling rendah. Sedangkan praperlakuan dengan Bacillus substilis
ERB21 tidak menunjukkan pengaruh yang positif karena persentase bagian massa tunas
pisang tanduk yang mati lebih besar dari pada perlakuan KF dan perlakuan lainnya.
Tunas-tunas yang masih hidup pada media seleksi asam fusarat dipindahkan ke
media kontrol tanpa asam fusarat yaitu BA2 selama 4 minggu. Tunas-tunas tersebut
ternyata dapat tumbuh dalam media BA2. Hasil seleksi ulang dalam media yang diberi

asam fusarat seperti terlihat pada Tabel@(ﬂk.

Tabel 4. Rata-rata bobot tunas, persentase jaringan yang hitam dan jumlah tunas
pada seleksi kedua dengan asam fusarat pada 4 MSP.

Perlakuan* Bobot Tunas (g) % hitam Jumlah tunas
KKKK 2.14 a 264 c 4.1b
KFKF 0.30 ¢ 83.8a 03d
KFKK 1.28 b 68.8 b 5.0b
SFKK 1.28 b 70.7 b 2.0c
SFKF 0.13 ¢ , 87.5a 0.0d
BFKK 1.80 ab 64.0b 6.4 a
BFKF 031c¢ 89.0 a 0.0d

Keterangan : *Urutan Perlakuan pada Tunas : KKKK = BA2-BA2-BA2-BA2

KFKF =BA2 (BA2 + Asam fusarat 50 mg/l) -BA2 — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/I)

KFKK =BA2 — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/l) - BA2 — BA2

SFKK = (BA2 + Asam Salisilat 25 mg/l) — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/l) - BA2 — BA2

SFKF = (BA2 + Asam Salisilat 25 mg/l) — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/l) - BA2 - (BA2 +
Asam Fusarat 50 mg/I)

BFKK = (BA2 + B. Substilis ERB 21) — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/l) - BA2 — BA2

BFKF = (BA2 + B. Substilis ERB 21) — (BA2 + Asam Fusarat 50 mg/1) -BA2 — (BA2 + Asam
Fusarat 50 mg/1)

Hasil seleksi ke-2 (Tabel 4) menunjukkan bahwa perlakuan induksi resistensi
dengan asam salisilat dan B. Substilis ERB21 tidak dapat meningkatkan ketahanan tunas
pisang tanduk terhadap asam fusarat in vitro. Namun, suatu hal yang menarik adalah
terjadinya peningkatan jumlah tunas pada perlakuan BFKF dzvm' berbeda nyata dengan
jumlah tuhas‘pada perlakuah lainnya. Daii hasil ini diduga bahwa bakteri B. Substilis
] ERB21 dapat mendorong pertumbuhan tunas pisang tanduk namun belum dapat .

meningkatkan ketahanan tunas pisang terhadap asam fusarat.
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Asam fusarat bersifat toksik terhadap tunas pisang tanduk in vitro sehingga
menyebabkan kematian jaringan tunas dalam jangka waktu 1 sampai 2 minggu setelah
perlakuan. Peningkatan konsentrasi asam fusarat meningkatkan persentase bagian
eksplan yang mati dan mempercepat kematian eksplan. LDsg berkisar pada konsentrasi
asam fusarat 46.74 mg/l sedangkan dosis sub lethal (dimana sekitar 90% massa tunas
mengalami kematian) berkisar pada konsentrasi asam fusarat 92.23 mg/I.

Induksi resistensi dengan asam salisilzg (SA) maupun B. substilis ERB21 belum
terlihat meningkatkan ketahanan tuna_s’;;i;;é tanduk terhadap asam fusarat. Diperlukan
pene.litian léﬁh\fén“jut‘tentang konsentrasi SA yang dapat menginduksi resistensi, cara
aplikasi SA, serta optimasi kolonisasi akar atau jaringan tunas oleh B. substilis kultur in

vitro serta analisa lebih lanjut pada tingkat untuk dapat menjelaskan apakah induksi

resistensi dapat terjadi pada tunas pisang in vitro.
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